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Abstrak
 

Dalam skripsi ini, saya meneliti bagaimana empat orang pria dan seorang wanita Jerman dalam novel Das

Superweib menyatakan persetujuan atau penolakan kepada mitra tutur. Saya membatasi percakapan antara

empat orang tokoh pria dan seorang tokoh wanita karena kelima orang tersebut adalah tokoh sentral dalam

novel karya Hera Lind ini. Ungkapan yang mereka gunakan untuk menyatakan persetujuan atau penolakan

dianalisis dari tataran pragmatik berdasarkan teori implikatur percakapan dari Grice dan dari tataran

sosiolinguistik berdasarkan teori mengenai ragam bahasa pria dan ragam bahasa wanita dari Katrin

Oppermann-Erika Weber dan Ingrid Samel.  Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan ungkapan-

ungkapan yang digunakan oleh empat orang tokoh utama pria dan seorang tokoh utama wanita  Jerman

dalam novel Das Superweib untuk menyatakan persetujuan atau penolakan ditinjau dari implikatur

percakapan. Selain itu, ungkapan-ungkapan yang mereka gunakan untuk menyatakan persetujuan atau

penolakan tersebut dikaitkan dengan ciri ragam bahasa pria dan ragam bahasa wanita.  Setelah menganalisis

data, saya menyimpulkan bahwa empat orang tokoh utama pria dalam novel Das Superweib lebih sering

menggunakan implikatur percakapan dalam menyatakan persetujuan atau penolakan dibandingkan dengan

tokoh utama wanita. Namun sebaliknya, ungkapan-ungkapan yang digunakan oleh tokoh utama wanita

dalam novel ini untuk menyatakan persetujuan atau penolakan lebih banyak menunjukkan ciri ragam bahasa

wanita dibandingkan dengan ungkapan-ungkapan yang digunakan oleh empat orang tokoh utama pria yang

menunjukkan ciri ragam bahasa pria.

<hr>

In dieser Examensarbeit untersuche ich, wie vier deutsche Männer und eine deutsche Frau die Zustimmung

oder Ablehnung zu ihren Gesprächspartnern ausdrücken. Ich habe meine Daten nur auf die Gespräche

zwischen einer weiblichen Hauptfigur und vier männlichen Hauptfiguren im Roman ?Das Superweib?

beschränkt, denn die fünf Personen sind die Zentralfiguren in dieser Arbeit von Hera Lind. Die Ausdrücke,

die sie benutzen, um Zustimmung oder Ablehnung auszudrücken, werden pragmatisch und soziolinguistisch

analysiert. Die Analyse basiert sich auf die konversationelle Implikatur-Theorie von Grice so wie auch die

Theorie von Katrin Oppermann-Erika Weber und Ingrid Samel über Männersprache und Frauensprache.

Das Ziel dieser Untersuchung ist, um herauszufinden, welche Ausdrücke, die vier deutsche Männer und die

deutsche Frau im Roman ?Das Superweib? benutzen, um Zustimmung oder Ablehnung auszudrücken. Diese

Ausdrücke werden vom Aspekt der konversationellen Implikatur gesehen. Au&#946;erdem werden die

Ausdrücke mit den Merkmalen der Männersprache und Frauensprache verglichen.  Nach der Datenanalyse

kam ich zu der Schlu&#946;folgerung, dass die vier deutsche Männer im Roman ?Das Superweib? öfter als

die deutsche Frau die konversationelle Implikatur benutzten, um Zustimmung oder Ablehnung

auszudrücken. Im Gegensatz dazu sind Ausdrücke, die von der deutschen Frau benutzt wurden, um

Zustimmung oder Ablehnung auszudrücken, mehr die Merkmale der Frauensprache zeigen, als die

Ausdrücke von den vier Männern, die die Merkmale der Männersprache zeigen.
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